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ABSTRAK 

 
Negara Indonesia mendapatkan sumber pendapatan terbesarnya melalui 

sektor perpajakan. Seorang wajib pajak diharapkan mampu memenuhi kewajiban 

pajaknya sesuai dengan aturan yang berlaku. Namun berbeda dengan sudut pandang 

perusahaan, pajak dianggap menjadi beban yang akan mengurangi pendapatan 

perusahaan tersebut sehingga akan memicu tindakan penghindaran pajak dengan 

memanfaatkan celah dalam peraturan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh umur perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas dan 

kepemilikan institusional pada tax avoidance secara parsial dan simultan pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif, 

penelitian ini dilakukan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada periode 2018-2022. Populasi penelitian mencakup seluruh 76 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, memilih sampel 

dari populasi berdasarkan kriteria tertentu sehingga jumlah sampel sebanyak 15 

perusahaan dengan 5 tahun pengamatan sehingga total sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 75 data. Instrumen pengumpulan data berupa data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan pertambangan selama tahun 

2018-2022. Analisis data dilakukan menggunakan software IBM SPSS Statistics 

versi 25 dengan teknik analisis regresi linear berganda berdasarkan uji statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipotesis.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa umur perusahaan berpengaruh 

tidak signifikan terhadap tax avoidance. Ukuran perusahaan berpengaruh tidak 

signifikan terhadap tax avoidance. Leverage berpengaruh tidak signifikan terhadap 

tax avoidance. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance serta 

variabel independen dalam penelitian ini memiliki pengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen. 

 

Kata Kunci : Tax avoidance, Umur perusahaan, Ukuran perusahaan, 

Leverage, Profitabilitas, Kepemilikan institusional 
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ABSTRACT 

 
The Indonesian state obtains its largest source of income through the 

taxation sector. A taxpayer is expected to be able to fulfill his tax obligations in 

accordance with applicable regulations. However, this is different from the 

company's perspective, taxes are considered a burden that will reduce the 

company's income, thereby triggering tax avoidance by taking advantage of 

loopholes in regulations. This research aims to examine the influence of company 

age, company size, leverage, profitability and institutional ownership on tax 

avoidance partially and simultaneously on mining companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2018-2022. 

This research uses a quantitative approach with an associative method. This 

research was conducted on mining companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in the 2018-2022 period. Secondary data was collected through the 

official IDX website regarding research objects. The research population includes 

all 76 mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The sampling 

technique uses purposive sampling, selecting samples from the population based on 

certain criteria so that the total sample is 15 companies with 5 years of observation 

so the total data in this study is 75 data. The data collection instrument is secondary 

data obtained from the annual financial reports of mining companies for 2018-

2022. Data analysis was carried out using IBM SPSS Statistics version 25 software 

with multiple linear regression analysis techniques based on descriptive statistical 

tests, classical assumption tests and hypothesis tests. 

The results of this research indicate that company age has no significant 

effect on tax avoidance. Company size has no significant effect on tax avoidance. 

Leverage has no significant effect on tax avoidance, profitability has a significant 

effect on tax avoidance, institutional ownership has a significant effect on tax 

avoidance and the independent variables in this research have a simultaneous effect 

on the dependent variable. 

 
Keywords: Tax avoidance, Company age, Company size, Leverage, Profitability, 

Institutional ownership 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang melaksanakan 

kegiatan pembangunan nasional dengan tujuan mensejahterakan rakyat 

Indonesia secara adil dan merata. Agar tujuan tersebut tercapai maka 

dibutuhkan dana yang sangat besar untuk membiayai keberlangsungan 

pembangunan tersebut yang salah satunya berasal dari penerimaan pajak. Di 

Indonesia, penerimaan pajak merupakan salah satu unsur penting guna 

mendukung anggaran pendapatan negara, karena pajak merupakan penerimaan 

dengan peringkat tertinggi jika dibandingkan dengan sumber penerimaan 

lainnya di Indonesia. 

Tabel 1. 1  

Realisasi Pendapatan Negara (Dalam Miliar Rupiah) 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, tahun 2024. 

 

Sumber 

Penerimaan 

Negara 

Realisasi Pendapatan Negara ( Miliar Rupiah )  

2019 2020 2021 2022 

Penerimaan 

Perpajakan  1.546.141,9 1.285.136,32 1.547.841,1 2,034.552,5 

Penerimaan 

Bukan Pajak 408.994,30 343.814,21 458.493 595.594,5 

Hibah  5.497,3 18.832,82 5.013 5.696,1 

Jumlah  1.960.633,60 1.647.783,34 2.011.347,10 2.635.843,10 
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Kepatuhan dan kesadaran masyarakat akan peraturan perpajakan tentunya 

akan berimbas pada peningkatan penerimaan pajak Negara. Wajib pajak 

diharapkan mampu patuh terhadap aturan perpajakan yang berlaku dan dapat 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Menurut Saputra et al. (2019) salah satu 

hal penting bagi perusahaan agar bisa terlibat secara positif pada masyarakat 

yaitu dengan cara membayar pajak, namun dalam dunia bisnis terdapat sudut 

pandang yang berbeda, pajak dianggap sebagai beban perusahaan yang akan 

berpengaruh pada pendapatan perusahaan yang tentunya hal tersebut bertolak 

belakang dengan tujuan bisnis perusahaan yaitu mendapatkan keuntungkan 

yang besar. Hal tersebut akan menjadi salah satu pemicu banyaknya 

perusahaan di Indonesia yang melakukan tindakan tax avoidance (Rajab et al., 

2022). 

Saat ini negara Indonesia sedang mengalami pemulihan dari pandemi 

covid-19, hal tersebut berdampak kepada seluruh aspek kehidupan yang masih 

terasa hingga saat ini. Dengan adanya hal ini mengakibatkan banyaknya 

perusahaan  tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang terjadi terutama 

dalam hal keuangan dan perpajakannya serta mengakibatkan banyaknya 

perusahaan melakukan penghindaran kewajiban perpajakannya (Maulani et 

al., 2021). Adapun beberapa fenomena praktik tax avoidance yang terjadi pada 

beberapa perusahaan, salah satu contohnya yaitu PT. Kaltim Prima Coal yang 

melakukan praktik tax avoidance sebesar Rp 2,1 triliun dengan cara 

melakukan penjualan ke luar negeri menggunakan perantara terlebih dahulu 

yaitu melalui PT. Indocoal Resource Limited yang merupakan anak cabang 
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dari perusahaan PT. Bumi Resource Tbk. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

menetapkan direktur keuangan PT. Bumi Resource Tbk dan direktur PT. 

Kaltim Prima Coal sebagai tersangka kasus tax avoidance (Setiawati dan 

Ammar, 2022). 

Pada tahun 2019, terjadi praktik tax avoidance pada perusahaan 

pertambangan di Indonesia yaitu PT. Adaro Energy Tbk (ADRO) yang 

dinyatakan melakukan praktik tax avoidance dengan melakukan transfer 

pricing melalui perusahaan cabangnya di Singapura sejak tahun 2009 sampai 

dengan 2017. Dugaan praktik tax avoidance muncul berdasarkan laporan 

Global Witnes yang menyatakan bahwa PT. Adaro Energy Tbk melarikan 

pendapatan dan labanya ke luar negeri guna menekan pajak yang harus 

dibayarkan di Indonesia. ADRO melakukan penjualan batu bara dengan harga 

rendah ke anak perusahaan ADRO di Singapura (Coaltrade Service 

International) agar bisa dijual kembali dengan harga yang tinggi. Global 

Witnes  menemukan potensi pembayaran pajak yang lebih rendah dari yang 

seharusnya senilai $125.000.000 menjadi $14.000.000 ke Indonesia setiap 

tahunnya (Murtiningtyas et al., 2022).  

Adapun tindakan tax avoidance yang terjadi pada PT Cakra Mineral Tbk 

yang resmi delisting dari Bursa Efek Indonesia pada 28 Agustus 2020, hal 

tersebut dikarenakan ditemukannya manipulasi serta pengungkapan data yang 

tidak sesuai, akibatnya negara mengalami kerugian pada tahun 2014 mencapai 

Rp. 305 miliyar, pada tahun 2015 mencapai Rp. 42 miliyar, pada tahun 2016 

mencapai Rp. 20,12 miliyar dan pada tahun 2017 mencapai Rp. 258,4 miliyar. 
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Tidak hanya itu, pada tahun 2016 perusahaan beserta manajemennya 

dilaporkan ke BEI dan OJK dikarenakan salah satu pemegang sahamnya 

melakukan penipuan dan memanipulasi kepemilikan perusahaan anak. Bahkan 

sejak 2018 perusahaan tidak mencatatkan penjualan sama sekali dan terlambat 

menyampaikan laporan keuangannya ke BEI. Dari banyaknya kasus tindakan 

praktik tax avoidance mengindikasikan banyaknya perusahaan di Indonesia 

yang berencana untuk menghindari kewajiban perpajakannya (Nadya 2022). 

Dalam dunia bisnis yang terus berkembang, pengelolaan pajak perusahaan 

menjadi elemen penting dalam strategi keuangan perusahaan guna 

memaksimalkan nilai bagi pemegang saham. Strategi ini terdiri dari dua 

dimensi utama yaitu tax planning yang merupakan strategi perencanaan pajak 

yang sah dan tax avoidance yang mengacu pada upaya perusahaan untuk 

menghindari pembayaran pajak dengan memanfaatkan celah hukum tanpa 

melanggar aturan yang berlaku. Pada konteks perusahaan pertambangan  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode 2018-2022, penting 

untuk memahami faktor-faktor yang diduga mempengaruhi praktik tax 

avoidance. Ini meliputi variabel independen seperti umur perusahaan, ukuran 

perusahaan, leverage, profitabilitas dan kepemilikan institusional yang diduga 

memiliki pengaruh terhadap praktik tax avoidance dalam konteks perpajakan 

di Indonesia.   

Umur perusahaan sering dianggap sebagai indikator signifikan dalam 

perencanaan perpajakan karena perusahaan yang lebih matang cenderung 

memiliki pengalaman yang lebih luas dalam mengelola beban pajaknya. 
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Referensi dari penelitian Bratadilga et al. (2020) menyatakan bahwa umur 

perusahaan menunjukan berapa lama suatu perusahaan beroperasi, semakin 

lama perusahaan tersebut beroperasi bisa dinyatakan perusahaan tersebut bisa 

bertahan dalam persaingan bisnis yang sangat ketat. Perusahaan yang 

dinyatakan sudah lama berdiri ataupun beroperasi dinyatakan memiliki upaya 

menjalankan praktik tax avoidance, dikarenakan semakin lama perusahaan 

tersebut berdiri atau beroperasi perusahaan tersebut akan lebih berpengalaman 

dan trampil dalam urusan perpajakan. Dalam penelitian Anggita dan Supriadi 

(2023) menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh pada tax avoidance 

sama halnya dengan penelitian Firmansyah (2021) yang menyatakan bahwa 

umur perusahaan berpengaruh pada tax avoidance. Tetapi lain halnya dengan 

penelitian Bratadilaga et al. (2020) yang menyatakan bahwa umur perusahaan 

tidak berpengaruh pada tax avoidance. 

Ukuran perusahaan yaitu suatu pengelompokan suatu perusahaan 

berdasarkan jumlah dari aset yang dimikili oleh sebuah perusahaan tersebut. 

Suatu perusahaan yang besar sudah pasti sangat membutuhkan dana yang besar 

jika dibandingkan dengan perusahaan kecil, maka dari itu perusahaan yang 

lebih besar menginginkan laba yang besar. Pendapatan yang stabil akan 

mengakibatkan suatu perusahaan ingin melakukan praktik penghindaran pajak 

(Honggo dan Marlinah 2023). Dalam penelitian Firmansyah (2021) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmawati dan Nani (2021) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance. 
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Namun lain halnya dengan penelitian Wulandari dan Purnomo (2021) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

Leverage, yang mengacu pada rasio hutang perusahaan terhadap total 

modal, juga dipertimbangkan sebagai variabel dalam penelitian ini. Semakin 

meningkat  leverage meminimalisir adanya praktik penghindaran pajak di 

suatu perusahaan, dikarenakan jika semakin tinggi tingkat utang di dalam 

perusahaan otomatis akan menyebabkan munculnya beban bunga yang 

tentunya harus dibayarkan oleh suatu perusahaan. Dengan adanya beban bunga 

tersebut otomatis akan menyebabkan kurangnya laba bersih suatu perusahaan 

yang nantinya akan mengurangi pembayaran pajak di perusahaan tersebut 

sehingga pendapatan yang didapatkan perusahaan akan maksimal, jika 

semakin besar utang maka laba kena pajak akan menjadi lebih kecil 

dikarenakan insentif pajak atas bunga utang akan semakin besar Wardani et 

al., (2019). Dalam penelitian Wardani et al. (2019) menyatakan bahwa 

leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini juga diperkuat 

dengan hasil penelitian Rahmawati et al. (2021) yang menyatakan bahwa 

leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun lain halnya dengan 

penelitian Pramesti dan Susilawati (2024) yang menyatakan bahwa leverage 

berpengaruh pada tax avoidance. 

Faktor lain yang berdampak pada praktik tax avoidance yaitu 

profitabilitas. Profitabilitas adalah kemampuan kinerja keuangan perusahaan 

dalam mandapatkan laba dengan cara mengelola aset yang dimilikinya. 
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Pendapatan yang besar otomatis akan berpengaruh kepada besarnya beban 

pajak penghasilan perusahaan dan otomatis akan berpengaruh kepada 

menurunnya keuntungan bersih yang diperoleh. Suatu perusahaan akan 

berupaya untuk menekan beban tersebut yang akan menyebabkan pendapatan 

bersih suatu perusahaan tidak berkurang, hal ini bisa diartikan pendapatan 

yang besar bisa memicu perusahaan menjalankan praktik tax avoidance 

(Yulyanah dan Kusumastuti 2019). Dalam penelitian Anggita dan Supriadi 

(2023) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance, 

hal ini juga diperkuat dengan penelitian Rahmawati et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance namun 

lain halnya pada penelitian Triyanti et al. (2020) yang menyatakan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Kepemilikan Institusional didugai sebagai indikator yang berpengaruh 

atas praktik tax avoidance. Kepemilikan Institusional adalah salah satu faktor 

kunci dalam pemantauan dari perilaku manager, tentu saja hal ini akan 

mengarah pada hasil yang menguntungkan, kepemilikan institusional memiliki 

kendali atas penggunaannya di dalam istilah tax avoidance. Kepemilikan 

institusional berperan dalam mendisiplinkan, mengawasi serta mempengaruhi 

keputusan manager. Dalam penelitian Prasetyo dan Pramuka (2018) 

menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax 

avoidance, hal tersebut juga didukung oleh penelitian Ashari et al. (2020) 

menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Namun lain halnya dengan penelitian Fajarani (2021) yang 
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menyebutkan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

Dari analisis yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa praktik tax 

avoidance menjadi subjek penting untuk diteliti, terutama dalam konteks 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2018-2022. Variabel-variabel seperti umur perusahaan, ukuran 

perusahaan, leverage, profitabilitas dan kepemilikan institusional dipilih 

sebagai fokus penelitian karena potensi pengaruhnya terhadap praktik tax 

avoidance dalam konteks perpajakan Indonesia. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi praktik tax avoidance di Indonesia, serta memberikan 

masukan bagi perusahaan dalam mengembangkan kebijakan perpajakan yang 

lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Mengacu uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul: “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Praktik Tax 

Avoidance Pada Perusahaan Pertambangan di BEI Pada Tahun 2018-

2022”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Menurut latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka identifikasi 

masalah dari  studi ini yaitu : 

1. Apakah umur perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap tax 

avoidance? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap tax 
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avoidance? 

3. Apakah leverage yang diproksikan dengan rasio DER ( debt of equity 

ratio) berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance? 

4. Apakah profitabilitas yang diproksikan dengan rasio ROA ( return on 

Asset) berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance?  

5. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh secara parsial terhadap tax 

avoidance? 

6. Apakah umur perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas dan 

kepemilikan institusional berpengaruh secara simultan terhadap tax 

avoidance? 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan penelitian ini mencakup rentang waktu tahun 2018-2022 dengan 

terfokus pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Pada penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia serta penelitian ini hanya akan 

membahas mengenai faktor-faktor yang diduga mempengaruhi praktik tax 

avoidance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2022. Variabel independen, seperti umur 

perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas dan kepemilikan 

institusional akan diukur sesuai definisi yang telah ditetapkan. Sumber data 

yang akan digunakan berasal dari laporan keuangan resmi perusahaan. Analisis 

statistik, termasuk penggunaan regresi akan disesuaikan dengan ketersediaan 

data. Upaya maksimal akan dilakukan untuk mengatasi keterbatasan data yang 
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mungkin muncul dalam penelitian ini. 

 

D. Tujuan dan Manfaaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada permasalahan yang diidentifikasi, maka  tujuan dari 

studi ini ialah : 

a. Guna mengetahui bagaimanakah pengaruh secara parsial umur 

perusahaan terhadap tax avoidance. 

b. Guna mengetahui bagaimanakah pengaruh secara parsial ukuran 

perusahaan terhadap tax avoidance. 

c. Guna mengetahui bagaimanakah pengaruh secara parsial leverage 

terhadap tax avoidance. 

d. Guna mengetahui bagaimanakah pengaruh secara parsial 

profitabilitas terhadap tax avoidance. 

e. Guna mengetahui bagaimanakah pengaruh secara parsial kepemilikan 

institusional terhadap tax avoidance. 

f. Guna mengetahui bagaimanakah pengaruh secara simultan umur 

perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas dan 

kepemilikan institusional terhadap tax avoidance.  

 

2. Manfaat Penelitian 

 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan 

manfaat praktis bagi seluruh pihak yang membutuhkannya, antara lain : 
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a. Bagi Investor 

Diharapkan penelitian ini mampu membantu investor dalam 

memahami faktor-faktor apa saja yang diduga mempengaruhi 

tindakan praktik tax avoidance yang bisa dilakukan perusahaan yang 

akan diinvestasikannya serta mengetahui tipikal perusahaan yang 

akan berpotensi melakukan praktik penghindaran pajak. 

b. Bagi Pemerintah 

Diharapkan segala informasi pada penelitian ini dapat 

memberikan saran maupun masukan bagi pemerintah dalam 

membuat suatu kebijakan khususnya pada bidang perpajakan, 

sehingga mampu meminimalisir aktivitas praktik penghindaran pajak 

agar nantinya pelaku usaha tidak memanfaatkan celah untuk 

melakukan praktik tax avoidance melalui undang-undang perpajakan. 

c. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Diharapkan nantinya, hasil dari studi ini nantinya mampu 

dijadikan sebagai bahan informasi ataupun referensi bagi penelitian 

selanjutnya mengenai topik yang sama agar dapat dijadikan 

pembanding serta dapat menambah karya ilmiah pada perpustakaan di 

Politeknik Negeri Bali. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

 

Setelah melaksanakan pengujian dan pembahasan hasil analisis mengenai 

tax avoidance pada bab sebelumnya, penulis merangkum beberapa simpulan 

pada penelitian ini :  

1. Umur perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap tax avoidance. 

Sebagian besar perusahaan di Indonesia mempunyai umur perusahaan 

yang relatif lama, namun pada saat mendaftarkan diri pada BEI belum 

lama, oleh karena itu perusahaan yang sudah lama tercatat di Bursa Efek 

Indonesia akan menungkapkan dan menyelesaikan laporan keuangannya 

secara tepat waktu guna meningkatkan kepercayaan investor agar bisa 

terus berinvestasi, alhasil tidak memanfaatkan celah untuk melakukan 

praktik tax avoidance. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap tax avoidance. 

Besar kecilnya perusahaan bisa dilihat melalui total aset yang dimilikinya, 

hal tersebut tidak mempengaruhi perusahaan untuk melakukan tindakan 

tax avoidance. Perusahaan-perusahaan  besar  akan  mendapat  perhatian 

yang lebih terfokus dari pemerintah terkait dengan laba yang diperoleh, 

perusahaan akan menghindari resiko atas tindakan tersebut yang tentu 

akan berdampak pada reputasi perusahaan.  

3. Leverage berpengaruh tidak signifikan terhadap tax avoidance, 

dikarenakan rata-rata perusahaan tidak memanfaatkan utang sepenuhnya 
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untuk meminimalkan beban pajak. Apabila  perusahaan menggunkaan 

utang untuk  opeasional perusahaan, akan berdampak  adanya beban  

bunga yang  harus  dibayar.  Perusahaan yang memiliki tingkat leverage 

yang tinggi akan lebih berhati-hati dan tidak akan mencari resiko yang 

tinggi untuk melakukan praktik tax avoidance guna untuk menghindari 

pengenaan beban pajak yang lebih tinggi serta hal tersebut juga akan 

berpengaruh pada hilangnya kepercayaan investor pada perusahaan.  

4. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, Semakin 

besar keuntungan atau laba yang dihasilkan suatu perusahaan akan 

mempengaruhi beban pajak yang dibayarkan, laba perusahaan yang tinggi 

akan menghasilkan beban pajak yang harus dibayarkan semakin tinggi, 

dalam hal ini agent akan melakukan tindakan praktik tax avoidance 

dengan cara meminimalkan beban pajak yang dibayarkan serendah 

mungkin dari yang seharusnya dibayarkan. 

5. Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 

Kepemilikan institusional adalah salah satu kunci utama dalam 

pemantauan perilaku manager. Kepemilikan institusional yang tinggi akan 

lebih memiliki peran dalam mengontrol kegiatan manajemen. 

Kepemilikan institusional berpengaruh kepada tindakan meminimalisir 

beban pajak perusahaan, hal tersebut dikarenakan kepemilikan 

institusional menginginkan pendapatan yang tinggi dengan beban pajak 

yang rendah. Semakin besar kepemilikan institusional di suatu 

perusahaan, alhasil kepemilikan institusional tersebut akan memerintah 
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pihak manajemen untuk mengelola perusahaan sesuai dengan 

keinginannya serta kepemilikan institusional juga menginginkan laba 

yang maksimal, sehingga mengakibatkan terjadinya tindakan tax 

avoidance. 

6. Umur perusahaan, ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas dan 

kepemilikan institusional berpengaruh secara simultan terhadap tax 

avoidance. Hal tersebut menyatakan bahwa umur perusahaan, ukuran 

perusahaan, leverage, profitabilitas dan kepemilikan institusional 

mempengaruhi tax avoidance secara bersama-sama. Kelima variabel 

independen tersebut mempengaruhi tax avoidance dengan pendekatan 

CETR sebesar 20,1% akan tetapi sebagiannya senilai 79,9% 

memungkinkan untuk terpengaruh oleh elemen-elemen lain yang tidak 

ikut serta dikaji dalam penelitian ini. 

 

B. Implikasi 

 

Hasil dari setiap penelitian diharapkan bisa memberikan dampak positif 

yang dideskripsikan kedalam bentuk implikasi. Adapun implikasi yang penulis 

dapatkan berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan, yaitu: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pemerintah agar mampu memperketat pengawasan dan regulasi terhadap 

perusahaan-perusahaan yang memiliki umur perusahaan yang lama, 

ukuran perusahaan yang besar, leverage dan profitabilitas yang tinggi, 

serta kepemilikan saham yang besar, hal tersebut dikarenakan perusahaan 

tersebut cenderung lebih canggih dalam melakukan praktik penghindaran 
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pajak 

2. Dengan adanya studi ini diharapkan mampu memberikan masukan kepada 

investor agar lebih berhati-hati dan mempertimbangkan dalam hal 

perpajakan perusahaan sebelum melakukan investasi ke perusahaan yang 

ingin di tuju. Investor harus lebih teliti untuk mengetahui apakah 

perusahaan tersebut sudah membayar pajaknya sesuai dengan peraturan 

yang berlaku dan tidak berupaya untuk melakukan penghindaran pajak. 

Jika investor sudah mempertimbangkan hal tersebut dengan baik, investor 

bisa berinvestasi dengan baik dan tepat. 

 

C. Saran 

 

Berdasarkan hasil pembahasan serta kesimpulan pada penelitian ini 

terdapat beberapa saran yang bisa dijadikan sebagai pertimbangan,  

diantaranya :  

1. Bagi Investor  

Bagi investor sebaiknya bisa lebih cermat dan teliti untuk memilih 

perusahaan yang ingin di investasikannya, agar menghindari terjadinya 

kerugian di masa yang akan datang, salah satu caranya adalah dengan 

melihat track record  perusahaan dengan melihat apakah perusahaan 

tersebut sudah melakukan kewajiban perpajakannya dengan tepat serta 

memiliki tata kelola yang baik 

2. Bagi Pemerintah    

Bagi pemerintah, dengan adanya studi ini diharapkan mengkaji 

kembali aturan-aturan khususnya dalam bidang perpajakan serta 
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melakukan pengawasan yang lebih ketat agar meminimalisir tingkat 

praktik penghindaran pajak, sehingga penerimaan negara khususnya 

dalam sektor pajak dapat memenuhi target yang telah ditentukan. 
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